
 

82 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 
 
 

BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Aktor merupakan salah satu penggerak dalam sebuah pertunjukan  

atau sebagai ujung tombak, karena melalui aktor cerita dari pertunjukan 

tersebut akan melahirkan informasi dan pesan yang ditangkap oleh 

penonto. Menjadi aktor bukanlah hal yang gampang untuk dilakukan, 

sebab aktor harus mengenal, berkenalan dan mendalami satu tokoh yang 

akan dimainkan. 

 Dalam memerankan tokoh Elsa, aktor mendapat tantangan terbesar 

dalam memerankan tokoh Elsa, dimana aktor dituntut untuk 

menurunkan berat badan 15 kg dalam kurun waktu tiga bulan, juga harus 

bisa bernyanyi dengan menyentuh nada-nada tinggi, dan tantangan 

terbesar terjadi pada kepribadian aktor yang harus dirubah dari 

kepribadian aktor yang ekstrovert menjadi kepribadian tokoh yang 

introvert. Cukup sulit bagi aktor untuk mendalami kepribadian tokoh 

introvert. Bahkan aktor juga merubah karakter nya yang tomboy 

menjadi karakter yang lebih feminim atau lebih anggun. 

Maka dari itu untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh aktor, 

diawal proses pemeranan aktor mulai membiasakan diri dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menjadi tokoh Elsa yang akan diperankan, 
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seperti belajar cara berjalan, berdiri dengan anggun, juga dalam 

menciptakan karakter suara yang diinginkan. 

Dengan segala hasil yang telah dicapai, aktor berhasil menciptakan 

postur badan yang sesuai dengan tokoh, dan juga berhasil menciptakan 

aransemen pada lagu yang sudah ada. Dengan keberhasilan proses 

drama musikal ini membuat pertunjukan lebih menghibur dan berwarna. 

Musik dalam pertunjukan drama musikal ini memiliki fungsi 

dramatik, guna untuk memperkuat setiap adegan dengan emosi jalannya 

cerita. Dalam musik drama musikal ini juga menggunakan dua bagian 

yaitu lagu dan underscore. Lagu yang digunakan merupakan lagu asli 

dari film Frozen yang diterjemahkan kembali dan di aransemen ulang, 

bahkan underscore dalam drama musikal ini mampu memberikan 

alunan dramatis, mengeringi setiap transisi dan memberikan mood yang 

diciptakan oleh pemusik. 

B. Saran 

Proses panjang yang dilalui seorang aktor menjadikan aktor lebih 

teliti dalam gerakan tarian, mengerti bagaimana cara untuk menyentuh 

nada tinggi ketika saat bernyanyi, dan juga mengerti untuk mengenali 

kepribadian yang berbanding terbalik dengan diri aktor, bahkan aktor 

juga mengerti bagaimana untuk menjaga keseimbangan dengan postur 

badan yang cukup besar. 

 Melalui proses panjang yang telah dilalui ini, menjadikan aktor 

lebih menggunakan dan meletakkan konsentrasi dalam proses latihan, 
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karena untuk melakukan proses pemeranan ini sangat diperlukan 

konsentrasi, ketelitian dan keseimbangan. Untuk menghasilkan proses 

latihan yang dicapai, aktor melatih keseimbangan ini setiap harinya 

bahkan diluar jam latihan untuk menghasilkan keseimbangan yang 

sesuai diharapakan. 

Dalam hambatan yang terjadi, seperti dalam segi waktu yang singkat 

untuk menjadikan suara aktor lebih bagus akan cukup sulit, juga untuk 

menurunkan berat badan sebanyak 15 kg dalam kurun waktu tiga bulan 

menjadi kesulitan bagi aktor, dikarenakan memiliki riwayat penyakit 

yang mengharuskan untuk selalu tepat waktu dalam makan, pada 

akhirnya dengan hambatan yang dilalui, aktor hanya bisa menurunkan 

berat badan sebanyak lima kilogram, tetapi hal ini tidak menjadikan 

aktor untuk gagal dalam mementaskan pemeranannya sebagai Elsa. 
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